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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian   

1. Pendekatan Penelitian  

Pendekatakan penelitian yang digunakan di dalam penelitian ini 

yaitu pendekatan penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif diartikan 

sebagai penelitian yang banyak menggunakan angka, mulai dari proses 

pengumpulan data, analisis data dan penampilan data.80 Metode 

penelitian ini berlandaskan filsafat positivisme, menegaskan bahwa 

ilmu merupakan satu-satunya pengetahuan yang valid. Hal tersebut 

berguna untuk meneliti suatu populasi ataupun sampel yang telah 

terpilih. Metode dalam pengambilan sampel biasanya dipilih secara 

acak, data dikumpulkan dengan instrumen penelitian, pengelolaan data 

yakni kuantitatif guna melakukan pengujian hipotesis terpilih.81 

Dalam penelian ini menggunakan metode kuantitatif karena data 

laporan yang digunakan yaitu berupa angka-angka. Metode penelitian 

kuantitatif berguna untuk mengetahui pengaruh inflasi, BI 7-Day 

(Reverse) Repo Rate, NPF dan CAR terhadap variabel profitabilitas 

 
80Ismail Nurdin dan Sri Ha rtanti, Metodologi Penelitian Sosial, ( Surabaya: Media 

Sahabat Cendekia, 2019), hlm 95. 
81 Rina Novianty Ariawaty dan Siti Noni Evita, Metode Kuantitatif Praktis, (Bandung: 

PT. Bima Pratama Sejahtera, 2018), hlm 21-32. 
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dengan menuji teori yang timbul karena adanya fenomena ataupun 

masalahdenan penggunaan berupa angka maupun statitstik. 

2. Jenis Penelitian  

Penelitian.ini tergolong dalam jenis penelitian asosiatif. Penelitian 

asositif ini berguna untuk mengkaji hubungan atau pengaruh diantara 

dua atau lebih variabel. Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk 

membangun suatu teori yang dapat berfungsi untuk mengontrol atau 

memprediksi suatu gejala.82 

B. Populasi, Sampling, dan Sampel Penelitian 

1. Populasi  

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 

obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karateristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian diatrik 

kesimpulannya.83 Populasi yang di gunakan dalam penelitian ini yaitu 

data keungan 14 bank yang termasuk kedalam bank umum syariah di 

Indonesia yang diperoleh dari website resmi www.ojk.co.id, 

www.bps.co.id dan www.bi.go.id.  

2. Sampling  

 
82 Muslich Anshori dan Sri Iswati, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Airlangga 

University Press, 2017), hlm 13.  
83 Garaika dan Darmanah, Metodologi Penelitian, (Lampung: CV. Hira Tech, 2019), hlm 

34. 13. 

http://www.ojk.co.id/
http://www.bps.co.id/
http://www.bi.go.id/
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Teknik sampling adalah suatu cara yang digunakan untuk 

memperoleh sampel agar dapat mewakili seluruh pokok penelitian.84 

Teknik yang digunakan yaitu nonprobability sampling serta memakai 

teknik sampling jenuh karena seluruh populasi digunakan sebagai 

sampel. 

3. Sampel Penelitian 

Sampel penelitian adalah bagian yang memberikan gambaran 

secara umum dari populasi. Sampel penelitian memiliki karakteristik 

yang sama atau hampir saa dengan populasi sehingga sampel yang 

digunakan dapat mewakili populasi yang diamati.85 Adapun sampel 

yang digunakan dalam penelitian adalah laporan data triwulan 14 Bank 

Umum Syariah selama 7 tahun dari tahun 2015-2021. Data Bank 

Umum Syariah di Indonesia adalah sebagai berikut : 

Tabel 3.1 

Populasi Bank Umum Syariah di Indonesia 

No Nama Bank Umum Syariah Kode Bank 

1. PT. BPD Nusa Tenggara Barat Syariah BNTBS 

2. PT. Bank Aceh Syariah BAS 

3. PT. Bank Victoria Syariah BVS 

4. PT. Bank Muamalat Indonesia BMI 

5. PT. Bank Jabar Banten Syariah BJPS 

 
84 Ismail Nurdin dan Sri Hartanti, Metodologi Penelitian Sosial, (Surabaya: Media 

Sahabat Cendekia, 2019), hlm 95. 
85 Ali Hasan Zein, Metode Riset Penelitian Kuantitatif Penelitin di bidang Manajemen, 

Teknik, Pendidikan dan Eksperimen, (Yogyakarta : Depublish, 2020), hlm 12. 
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6. PT. BRIS Syariah BRIS 

7. PT. Bank Syariah Mandiri BSM 

8. PT. Bank BNI Syariah BNIS 

9. PT. Bank Panin Dubai Syariah PDS 

10. PT. Bank Mega Syariah BMS 

11. PT. Bank BCA Syariah BCAS 

12. PT. Bank Syariah Bukopin BSB 

13. PT. Bank Net Syariah BNS 

14. PT. Bank Tabungan Pensiun Nasional Syariah  BTPNS 

 

C. Sumber Data, Variabel dan Skala Pengukurannya 

1. Sumber Data  

Sumber data yaitu subyek dari mana data tersebut dapat diperoleh. 

Sumber data ada dua yakni data primer dan sekunder. Sedangkan 

dalam penelitian ini sumber data yang digunakan adalah data sekunder. 

Data sekunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan 

data pada pengumpul data misalnya melalui dokumen atau orang 

kedua.86 

Berdasarkan jenis sumber datanya, data sekunder yang digunakan 

dalam penelitian ini diperoleh dari website resmi www.ojk.go.id, 

www.bps.go.id dan www.bi.go.id. Sumber data yang diperlukan dalam 

penelitian ini meliputi data Inflasi, BI 7-Day (Reverse) Repo Rate, Non 

 
86 Wardah Maharriyanti Siregar, Pengaruh Pengetahuan Audit, Kompleksitas Dokumen 

Audit, Dan Pengalaman Auditor Terhadap Audit Judgement Pada Kantor Inspektorat Kabupaten 

Aceh Barat, (Aceh: Unimal Press, 2018), hlm 23. 

http://www.ojk.go.id/
http://www.bps.go.id/
http://www.bi.go.id/
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Performing Financing (NPF) dan Capital Adequacy Ratio (CAR) dari 

tahun 2015-2021.  

2. Variabel 

Variabel dapat didefinisikan sebagai atribut seseorang atau obyek 

yang mempunyai variasi antara satu orang dengan yang lain atau satu 

obyek dengan obyek yang lain. Dalam penelitian ini menggunakan 2 

variabel yaitu variabel independent dan variabel dependent. Variabel 

independet adalah variabel bebas dimana variabel ini dapat 

mempengaruhi variabel dependent. Sedangkan variabel dependent atau 

variabel terikat, variabel ini dipengaruhi dan menjadi sebab akibat 

adanya variabel bebas.87  

Variabel independent (X) yang digunakan dalam penelitian inI 

adalah sebagai berikut :  

a. X1 = Inflasi  

b. X2 = BI 7-Day (Reverse) Repo Rate 

c. X3 = NPF (Non Performing Financing) 

d. X4 = CAR (Capital Adequacy Ratio)  

Sedangkan variabel dependent (Y) dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : Profitabilitas (Y) 

 
87 Garaika dan Darmanah, Metodologi Penelitian, (Lampung: CV.Hira Tech, 2019), hlm 

17-18. 
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3. Skala Pengukurannya 

Skala pengukuran merupakan kesepakatan yang digunakan sebagai 

acuan untuk menentukan panjang pendeknya interval yang ada dalam 

alat ukur, sehingga alat ukur tersebut bila digunakan dalam 

pengukuran akan menghasilkan data kuantitatif. Skala pengukuran 

yang digunkan dalam penelitin ini adalah skala rasio. Skala rasio ini 

mempunyai semua karakteristik yang dipunyai oleh skala nominal, 

ordinal, dan interval dengan kelibihan skala ini mempunyai titik 0 

(nol) empiris absolut.88 Apabila suatu objek penelitian diukur dengan 

skala rasio berada di titik 0 (nol), maka gejala yang diukur benar-benar 

tidak ada.  

Tabel 3.2 

Skala Pengukuran Variabel 

Variabel 
Pengukuran 

Skala 
Indikator 

Inflasi Harga Sekarang 

Harga Tahun Pertama 

Rasio 

BI 7-Day 

(Reverse) 

Repo Rate 

Tingkat Bunga Nominal 

Tingakat Inflasi 

Rasio 

NPF 
Pembiayaan Bermasalah 

Total Pembiayaan 
Rasio 

CAR 
Modal 

ATMR 
Rasio 

 
88 Sudaryono, Statistik I, (Yogyakarta: Andi, 2021), hlm 40-43. 

100 % 

100 % 

100 % 

100 % 
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ROA 
Laba Sebelum Pajak 

Total Aset 
Rasio 

 

D. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian  

Teknik pengumpulan,data merupakan suatu cara yng dipakai 

seorang peneliti untuk mendapatkan data yang diperlukan.89 Karena 

penelitian menggunakan data sekunder maka teknik pengumpulan data 

yang digunakan melalui dokumentasi dari yang diperoleh dari website 

resmi OJK, BPS, BI serta situs resmi yang dimiliki oleh bank yang 

bersangkutan, menganai data Inflasi, BI 7-Day (Reverse) Repo Rate, 

NPF dan CAR. Serta mengkaji dari buku-buku literatur dan jurnal 

guna memperoleh landasan teoritis. Instrumen penilitian berguna pada 

saat melaksanakan pengukuran agar mendapatkan hasil data kuantitatif 

yang akurat.   

E. Teknik Analisis Data  

1. UjiiRegresi DataiPanel 

Metodeianalisis yang digunakaniuntuk memecahkanipermasalahan 

dalam penelitianiini adalah analisisiregresi dataipanel dengan 

bantuaniprogram statistik berupa E-viewsi10. Penggunaanidata panel 

memilikiibeberapa keuntunganiutama dibandingkanidengan data cross 

 
89 Iwan Hermawan, Metologo Penelitian Pendidikan, (Kuningan: Hidayatul Quran 

Kuningan, 2019), hlm 73. 

100 % 
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section maupunidata time series. iAdapun keuntungannyaiadalah 

sebagaiiberikut:90 

a. Datai panel  memberikani peneliti  jumlah  pengamatani yang 

besar,idapat meningkatkanidegree ofifreedom (derajatikebebasan) 

datai memiliki variabilitasi yang besar  dan dapat imengurangi 

kolinearitasi antar variabel independeni sehingga dapat 

menghasilkani estimasi  ekonometrii yang  efisien. i 

b. Dataipanel dapat memberikani informasi yangilebih banyak dani 

tidak  dapat  diberikani hanya  olehi data  cross  sectioni maupun 

time  series. i 

c. Data ipanel memberikani penyelesaian yang ilebih baik dalam 

inferensi  perubahan idinamis  dibandingkani data  cross  section. 

Datai panel  dapat diolahi jika  memilikii kriteria  t > 1idan i > 1. 

iJika  t = 1idan i ≥ 1imaka  disebuti deret  waktu imurni, sedangkani 

jika t ≥i1 dan ii= 1 disebut keratilintang murni. iJika jumlahiperiode 

observasii sama banyaknyai untuk tiap – tiap iunit  cross  sectioni 

maka dinamakanibalanced panel. Sebaliknya jika jumlahi periode 

observasii tidak samaiuntuk  tiap – tiapiunit  cross sectioni maka 

disebut  unbalancedipanel. Penelitianiini, data bersifatikuantitatif yang 

berwujudiangka-angka hasiliperhitungan pengukuran dianalisisidengan 

menggunakanianalisa statistikisebagai berikut: i 

a. MetodeiEstimasi ModeliRegresi Data Paneli 

 
90 Imam Ghozali & Dwi Ratmono, Analisis Multivariat dan Ekonometrika (Teori, 

Konsep, dan Aplikasi dengan Eviews 10), (Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponergoro, 

2017), hlm. 196 
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1) Commonieffect model (CEM) iatau polledileast square (PLS) i 

Merupakanipendekatan model dataipanel yang palingi 

sederhana karena ihanya mengkombinasikan idata time seriesi 

dan icross section. Padai model ini tidaki diperhatikan dimensii 

waktu maupuniindividu, sehinggaidiasumsikan bahwaiperilaku 

dataiperusahaan samaidalam berbagaiikurun waktu.iMetode ini 

menggunakanipendekatan OrdinaryiLeast Squarei (OLS) atau 

iteknik kuadratiterkecil untuk mengestimasiimodel dataipanel. i 

2) Fixedieffect model (FEM) i 

 Modeli ini  mengasumsikani bahwa  perbedaan  individu 

dapat  diakomodasii dari  perbedaani intersepnya.  

Untuki mengestimasii data paneli model  Fixed  Effectsi 

menggunakan iteknik variable idummy untuk menangkap 

perbedaan intersep iantar perusahaan, iperbedaan intersep bisai 

terjadi karena perbedaan ibudaya  kerja,  manajerial, idan 

insentif. Namuni demikian islopnya  sama  antari perusahaan. 

Modeli estimasi ini sering ijuga  disebuti dengan  teknik Leasti 

Squares  Dummyi Variable  (LSDV). i 

3) Random effect model (REM) 

Modeliini akan mengestimasiidata panel dimanai 

variabel gangguani saling berhubunganiantar waktu daniantar 

individu. iPada modeliRandom Effecti perbedaan intersepi 

diakomodasi oleh ierror terms masing – masing iperusahaan. 



74 

 
 

Keuntungani menggunkan modeli Random Effecti yakni 

menghilangkaniheteroskedastisitas. iModel ini juga disebut 

idengan Error Componenti Model (ECM) ataui teknik 

Generalizedi Least  Square (GLS). I 

b. Tahapan Dalam Analisis Data Panel 

Untukimemilih model yangipaling tepati digunakan dalami 

mengelola dataipanel, terdapati beberapa pengujiani yang  dapat 

dilakukaniyakni: 

1) UjiiChow 

Chow testi yakni  pengujiani untuk  menentukani model 

Fixed Effec tiatau  Randomi Effect  yangi paling tepat 

idigunakan  dalam mengestimasii data panel. iDalam pengujian 

iini  dilakukani dengan  hipotesis isebagai  berikut: i 

H0i: ModeliPooled LeastiSquare  

Hai: ModeliFixed Effecti 

Kriteriai pengujian  ini  adalah idilihat  darii p value 

dariiF statistik. Apabilai nilai Prob. < 0,05imaka H0iditolak. 

Danisebaliknya, jikainilai Prob. i> 0,05imaka H0iditerima. 

iJika H0 iditerimai maka modeli yang digunakani adalah 

common ieffect.  Namunijika H0 ditolakid an Ha diterima, 

imaka  model  yangi digunakan  adalah ifixed  effect. i 

2) UjiiHausman 
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Hausmanitest adalahi pengujian statistiki untuk 

memilihi apakah modeli Fixed Effect iatau Randomi Effect 

yangi paling tepat idigunakan. Pengujian iini  dilakukani 

dengan  hipotesai sebagai  berikut:  

 

H0i: ModeliRandom Effecti 

Hai: ModeliFixed Effecti 

Kriteriaipengujian ini adalahi apabila nilai  Prob. i< 

0,05imaka H0 ditolakidan Ha diterimaiartinya efek dalami 

model estimasiiregresi paneliyang tepat digunakaniadalah 

Fixed Effecti model danisebaliknya apabilai nilai Prob. > 

0,05imaka H0iditerima dan Haiditolak artinya dalamimodel 

estimasiiregresi panel yangisesuai adalah RandomiEffect. 

2. Pengujian Hipotesis 

a. Uji Koefisien Regresi Secara Parsial atau Ujiit 

Untuki menguji kebenaranihipotesis yang digunakani dalam 

penelitian ini, ipengujian dilakukani menggunakan iuji-t. Uji-

tidigunakan untuk mengujii pengaruh variabeliindependen secara 

iparsial terhadapi variabel dependen, iyaitu pengaruh darii masing - 

masing variabel iindependen yang terhadapi Harga Saham yangi 

merupakan variabelidependennya.  

b. Uji Koefisien Regresi Secara Simultan atauiUji F 
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Pengujiani hipotesis idengan distribusi Fim erupakan pengujian 

ihipotesis denganimenggunakanidisribusi F sebagaiiuji statistik. 

iTabel pengujiannya disebutitabel F. iTujuan pengujianiini adalah 

untuk imengetahui apakah semuai variabel independeni secara 

simultaniberpengaruh  terhadapi variabel  dependen. i 

Pengujianiini tentunya ijuga dapat dilakukan imelalui 

pengamataninilai signifikansi iF pada tingkati aplhai yang 

digunakani (penelitian  ini  menggunakani tingkat  alphai sebesar 

0,05 ataui5%). Analisisi didasarkan  padai perbandingan antarai 

nilai Sig. Fidengan Sig. 0,05. iKriteria dalamiUji F adalahisebagai 

berikut: i  

1) Jikaisignifikansi Fi< 0,05, imaka H0iditolak yangi berartii 

variabel – variabeli independen secarai simultan berpengaruhi 

terhadap variabel dependen. i 

2) Jikai  signifikansi  F i>  0,05, I maka   H0 i diterima    yang 

iberarti  variabel – variabel iindependen secara isimultan tidaki 

berpengaruh  iterhadap  variabeli dependen. i 

c. KoefisieniDeterminasi (R2) 

Pengukuran  atau  proporsii varian variabel   tergantungi 

tentang rata-ratanyaiyang dapat dijelaskan ioleh variabel ibebas / 

perdiktornya iatau dengani kata lain koefisien ideterminasi  (R2). 

iNilai  koefisien ideterminasii berada  diantarai nol  dan  satui (0 < 

R2 < 1). Apabilainilai koefisienideterminasi adalah 1, imaka modeli 
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regresi dapati menjelaskan 100% ivariasi pada variabel iY. 

Sebaliknyai apabila nilaii koefisien determinasii adalah 0, model 

regresi itidak dapati menjelaskan variasi isedikitpun terhadapi 

variabel  Y. 

 

 


